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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Presensi merupakan suatu prosedur atau proses yang perlu dilakukan bagi seluruh
karyawan atau anggota dalam sebuah perusahaan atau instansi. Daftar kehadiran atau
presensi menjadi acuan dan tolak ukur dalam menilai, mengukur dan menentukan
kwalitas dan kwantitas setiap anggota atau karyawan dari perusahaan atau instansi
tersebut. Presensi yang dilakukan secara manual dinilai kurang efektif dan efisien
dari segi waktu maupun penggunaan. Sehingga perlu dibangun sistem presensi
cerdas, salah satunya adalah dengan membuat sistem presensi cerdas yang
Email: dellafatrician@gmail.com menggunakan teknologi pengenalan sidik jari atau fingerprint yang berbasis loT
dengan pengendali Arduino serta output ke server Internet atau Intranet. Berdasarkan
hasil yang diperoleh pada penelitia yaitu administrator dapat mengambangkan side
server-nya secara bebas. Waktu pengiriman data dari alat presensi menuju server
menggunakan metode POST dengan waktu rata-rata adalah 8 detik pada jaringan
intranet dengan jarak maksimum 25 meter dari wireless router/access point. Dengan
dibuatnya sistem presensi ini memudahkan Yayasan Pendidikan Surya
Pematangsiantar dalam mencatat kehadiran guru dan staff pegawai terkhusus unit
SMK.
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ABSTRACT

Presence is a procedure or process that needs to be carried out by all employees or
members of a company or agency. The attendance register is a reference and
benchmark for assessing, measuring, and determining the quality and quantity of
each member or employee of the company or agency. Presentations carried out
manually are considered less effective and efficient in terms of time and usage. So it
is necessary to build an intelligent attendance system, one of which is by creating an
intelligent attendance system that uses loT-based fingerprint recognition technology
with an Arduino controller and outputs to an Internet or intranet server. Based on the
results obtained in the research, administrators can float their side servers freely. The
time for sending data from the presence device to the server uses the POST method,
with an average time of 8 seconds on an intranet network with a maximum distance
of 25 meters from the wireless router or access point. By creating this attendance
system, it makes it easier for the Surya Pematangsiantar Education Foundation to
record the attendance of teachers and staff, especially SMK units.

Keywords: Presence; System; Arduino; 10T; Servers; Internet; Intranet

1. PENDAHULUAN

Presensi merupakan suatu prosedur atau proses yang perlu dilakukan bagi seluruh karyawan atau anggota dalam
sebuah perusahaan atau instansi [1]. Daftar kehadiran atau presensi menjadi acuan dan tolak ukur dalam menilai,
mengukur dan menentukan kwalitas dan kwantitas setiap anggota atau karyawan dari perusahaan atau instansi tersebut

[2].

Presensi secara manual sangat tidak praktis dan memiliki beberapa kekurangan seperti membutuhkan kertas
dan tinta, membutuhkan ruang penyimpanan untuk berkas dan arsip presensi, harus ada manusia yang bertugas
mengawasi presensi dan kekurangan lainnya [3],[4]. Kekurangan dari presensi manual tersebut dapat diatasi dengan
menggantikan presensi manual tersebut dengan teknologi microcontroller yang perkembangannya saat ini sangat pesat

[5].
Penerapan teknologi 10T dalam sistem presensi tentu menjadi sebuah inovasi yang memberikan berbagai
kelebihan seperti efektif dalam penggunaan serta efesien waktu dan tenaga [6][7]. 10T juga mempermudah rekapitulasi
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data yang dapat dilakukan di mana saja [8]. Hal ini dikarenakan 10T menjadikan perangkatperangkat elektonika dapat
terhubung dengan jaringan komputer atau yang sering disebut dengan Internet [9], [10].

Penelitian dan penerapan IoT pada sistem presensi sebelumnya pernah dilakukan oleh [11] Kukuh Prasetiyo
Aji pada tahun 2020, namun teknik input data2 presensi yang digunakan yaitu RFID. Menurutnya Perancangan Sistem
Presensi Pegawai Dengan RFID Berbasis 10 T(Internet of Things) Menggunakan NodeMCU dapat memudahkan pihak
Suku Dinas Pariwisata untuk sistem presensi kehadiran bagi para pegawai menjadi lebih efektif dan efisien dan serta
tidak memakan banyak waktu. Sistem ini terintegrasi dengan website sehingga pada saat pegawai melakukan presensi,
data tersebut langsung secara otomatis tersimpan kedalam database website. Pengolahan database pada website
menggunakan MySQL dengan bahasa pemrograman PHP [12]. Dari beberapa pengujian, banyak jenis kartu yang bisa
terbaca oleh RFID Reader, dikarenakan kartu tersebut berfrekuensi 13.56MHz. RFID Reader juga dapat membaca
kartu RFID tag dengan jarak 3-4 cm [13].

Pada penelitian ini penggantian metode presensi dengan sidik jari karena dianggap lebih mudah dibandingkan
dengan harus menempelkan kartu RFID [14]. Metode sidik jari dipilih karena manusia memiliki pola sidik jari yang
unik dan berbeda pada setiap orang sehingga mempermudah melakukan otentikasi pada suatu sistem tanpa perlu
perangkat atau alat tambahan seperti kartu RFID [15].

Dalam kegiatan belajar mengajar, setiap sekolah tentunya memiliki sistem presensi yang berlaku bagi setiap
guru atau staff yang bekerja di sekolah tersebut [16]. Presensi diberlakukan guna mencatat dan mendata kedisiplinan
waktu serta berguna sebagai tolak ukur dalam menentukan penilaian bagi guru atau staff di sekolah [17].

Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar masih menggunakan presensi manual yang perlu dicatat pada buku
presensi, hal ini menyebabkan3 ketidakpraktisan dan rawan kecurangan serta boros kertas dan tinta. Penggunaan
sistem presensi berbasis teknologi sudah diterapkan dibeberapa sekolah di Pematangsiantar, namun di Yayasan
Pendidikan Surya Pematangsiantar belum menggunakan presensi yang berbasis teknologi.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada penelitian ini akan dilakukan rancang dan
bangun sistem presensi biometrik dengan pengenalan sidik jari berbasis 10T menggunakan microcontroller Arduino
Node MCU yang menggunakan server intranet yang menggunakan sistem operasi jaringan berupa Debian
GNU/Linux.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah tidak efektifnya penggunaan sistem presensi manual,
sehingga dilakukannya perancangan dan pembangunan sistem presensi biometrik sidik jari yang berbasis 10T dengan
menggunakan Arduino Node MCU. Data para pegawai, guru atau staff disesuaikan dengan data yang ada pada
sekolah, dalam penelitian ini penulis mendapatkan data primer secara langsung dari Yayasan Pendidikan Surya
Pematangsiantar dengan pengambilan data internal serta wawancara dengan Kepala Sekolah unit SMK di Yayasan
Pendidikan Surya Pematangsiantar. Sedangkan data sekunder diperoleh dari arsiparsip tambahan Yayasan Pendidikan
Surya Pematangsiantar.

2.1.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar yang beralamat di JI. Dalil Tani No. 55 Kel.
Tomuan, Kec. Siantar Timur Kota Pematangsiantar. Pengumpulan dan pengambilan data mulai dari 19 Februari
sampai 24 Februari dan dilakukan dengan mengambil data internal, pengambilan berkas arsip tambahan dan
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah unit SMK di Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar yaitu Ibu
Bintang Saurma

Pasaribu, M.Pd.
2.1.2. Rancangan Penelitian

Pada bagian ini penulis akan memperjelas bagaimana alur dari penelitian ini dilakukan yang tersaji dalam bentuk
bagan berikut ;

Mulai

Amnalisa Masalah

|

Pengumpulan Data

1

I Menentukan Rancangan Alat Presensi

1

Membangun server |

I

Meng-mpur data sidik jari guru. staff dan karyawan

1

Pengujian alat yang diletakkan di dekat pintu masuk
atau gerbang

]

Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Berdasarkan rancangan penelitian yang terdapat pada gambar 1, maka masing-masing bagian langkah akan
diuraikan sebagai berikut :
1. Analisa Masalah
Menganalisa masalah mengenai sistem presensi di Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperoleh dengan melakukan pengambilan data internal serta wawancara langsung dengan
Kepala Sekolah unit SMK di Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar dan arsip-arsip Yayasan Pendidikan
Surya Pematangsiantar.
3. Menentukan Rancangan Alat Presensi
Setelah masalah sudah dianalisa dan data telah diperoleh, langkah berikutnya penulis mulai menentukan gambaran
dari rancangan bentuk alat yang akan dibuat
4. Membangun server
Setelah rancangan dirasa tepat, selanjutnya penulis mulai membuat dan membangun server, karena membangun
server yang menggunakan jasa web hosting mahal, maka penulis membuat server 10T yang berbasis intranet maka
di-install Debian GNU/Linux yang digunakan sebagai server sistem presensi di Yayasan Pendidikan Surya
Pematangsiantar.
5. Meng-input data sidik jari guru, staff dan karyawan
Setelah server selesai dibangun, serta alat presensi yang dibuat dapat berkomuniaksi dengan server, selanjutnya
penulis melakukan peng-inputan 26 data sidik jari para guru, karyawan. Kemudian data tersebut diberi identitas
sesuai dengan nama guru, staff dan karyawan.
6. Pengujian alat yang diletakkan di dekat pintu masuk atau gerbang
Alat yang dirancang dapat berfungsi normal, kemuadian diletakkan di dekat pintu masuk atau gerbang utama
sehingga lebih cepat melakukan presensi.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif yaitu data dengan bentuk dan sifat non-numerik atau
tidak dapat diproses dalam bentuk angka.

2.1.3. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data menjadi hal penting dalam melakukan suatu penelitian. Pada tahap ini perlu diketahui bahwa
pencarian dan pengumpulan data harus aktual dan akurat supaya menjadikan penelitian lebih konsisten. Adapun
beberapa metode yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian kepustakaan (Library Research).
Penelitian ini memanfaatkan sarana perpustakaan untuk mencari buku atau artikel penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini sebagai referensi untuk mengumpulkan data.
2. Penelitian Lapangan (Field Work Research).
Penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan untuk mendapatkan data yang diinginkan dengan beberapa
prosedur yaitu :
a. Wawancara
Wawancara yaitu proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya
(Interviewer) dengan pihak yang ditanya27 atau penjawab (Interviewer). Hal ini penulis melakukan tanya
jawab dengan Kepala Sekolah unit SMK di Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar.
b.  Studi Pustaka
Metode selanjutnya yaitu Studi Pustaka yang dilakukan dengan mempelajari teori-teori atau literatur dari
buku-buku, jurnal, referensi-referensi yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai pelengkap data.
c. Observasi Data Internal
Melakukan pengamatan dan mempalajari objek yang diteliti yaitu, Sekolah dan berkas-berkas arsip di
Sekolah Yayasan Pendidikan SuryaPematangsiantar.

2.2 Analisis Data

Analisis merupakan penguraian dari suatu informasi secara utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengindentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan.

Pada penelitian ini penulis memperoleh data dari wawancara dan arsiparsip Yayasan Pendidikan Surya
Pematangsiantar. Terdapat beberapa data guru, staff dan karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 1. Rancangan Data Tabel Absensi

1B Nama/NIP /P NUPTK H328h  copc jabatan Bid. Studi
Fingerprint Terahir
Bintang 7756 52
Saurma 7676 ’ Kepsek. -
1 Pasaribu, S.Pd, ©  eg21 2016 SMK Kimia
M.Pd 0072
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1D Nama/NIP /P NUPTK N30 o upe Jabatan Bid. Studi
Fingerprint Terahir
7159
2 Frida Silaen, 7416 51 Hni/c Pfcﬁi.i Produktif AP
S.Pd 4230 2004 AP
0003
. . 3555
5 Tiur SH‘;'(;“'da’ o 7406 S1 .. Guu Trans.
' 4130 2007 Mapel  Keuangan/Kewirausahaan
0002
Nurmi 5261
. 7426 S.1 Guru .
4 Lumt;ag(t_jobmg, P 4430 2007 11/C Mapel Produktif AP
rap 0003
8038
5 Sir';/lazwirrls\c/)ﬁ P 7546 S:1 Guru Agama Kristen
Sgp ) g 5530 2000 Mapel g
' 0003
1447
6 Sariani p 7406 S.1 Guru Agama Islam
Siahaan, S.Ag 4530 2015 Mapel g
0003
. 4063
Dahin
. 7476 S.1 Guru .
7 Serngl)r(;ng, P 4930 2008 Mapel Seni Budaya
: 0043
. 2862
Alfrida
7064 S.1 Guru
8 Tamgu;)énlon, P 2300 2007 11/C Mapel Akuntansu Dasar
' 0002
1640
Gembira Sarna 7726 S.1 Guru .
9 Gutom SPd - 7313 2018 Mapel Akuntansi
0122
Feronika S.1 Guru .
10 Silalahi, s.pd  F - 2019 Mapel Bahasa Inggris
Hotma S.1 Guru
11 Tampubolon, P - y Bahasa Indonesia
2007 Mapel
S.Pd
Kurnia S.1 Guru
12 Sihotang, SPd - - 2020 Mapel PJOK
Juan
S.1 Guru .
13 Tampubolon, L - 2015 Mapel Bahasa Inggris
M.Pd
s KA.
14 Frenk Sinaga, , o Prodi Produktif TBSM
' TBSM
. . KA.
15 Rizky Tri L - SMK Prodi Produktif TKJ
Kusuma 2018
TKJ
Juwita
Rechasiwi D.3 Guru .
16 Siburian, P ) 2017 Mapel Produktif TKJ
A.Md
Ade
17 Pramudya, P - S1 Guru Bahasa Indonesia
2020 Mapel
S.Pd
Eva Sri
. S.1 Staff
18 Aritonang, P ) -
s Pd 2020 TU

2.2.1. Alat Analisa Data

Dalam penganalisaan data, penulis menggunakan alat dan software untuk penelitian, antara lain sebagai berikut :
1. Microsoft Excel 2021 LST
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Software dari Microsoft Office yang digunakan untuk membuat tabel, kalkulasi angka, pengurutan data dan lain
sebagainya.
2. Arduino Node MCU
Modul WiFi Arduino yang dapat digunakan untuk keperluan loT.
3. Fingerprint Sensor Module
Modul yang dihubungkan dengan Arduino berfungsi untuk melakukan proses presensi dengan pengenalan sidik
jari.
4. Akrilik
Lempengan plastik semi kaca yang digunakan sebagai case atau tempat dari alat yang akan dirancang.
5. Kabel Jumper
Kabel yang digunakan untuk menghubungkan antar komponen.
6. Server
Komputer yang digunakan sebagai output dan tempat penyimpanan data dari sistem presensi yang dibangun.

2.2.2. Instrumen Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengolah data dalam format file excel (.xIsx) yang di buat pada server kemudian data dapat
dikelolah lebih lanjut.

2.2.3 Diagram Aktifitas Kerja Penelitian

Diagram aktifitas penelitian dijelaskan dalam bentuk flowchart berikut:

Mhulsi Alzt Dapar Berkomemia 5
. —=  Dengan Server Tanpe
. — !

Menzidenifias Melzkmican Perane-angan [y S
R it et

Mleneapkan

Gambar 2. Flowchart Aktifitas Kerja Penelitian

Pada gambar 2 penulis mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan yang menjadi pokok utama penelitian
serta menentukan masalah dengan melakukan hal pertama yaitu, mengumpulkan data dari Yayasan Pendidikan Surya
Pematangsiantar. Kemudian data terlebih dahulu dikelola dan disimpan dalam format excel (.xlsx). Selanjutnya alat
dirancang sesuai dengan sistem yang akan dirancang. Lalu server dibangun terlebih dahulu untuk menguji ketepatan
sistem dalam berkomunikasi dengan server. Jika sistem dapat berkomunikasi dengan server, langkah berikutnya
melakukan binding id fingerprint yang di input melalui alat yang dirancang. Data kemudian menjadi database yang
tersimpan di server. Lalu melakukan pengujian kembali setelah data id fingerprint tersimpan di server. Setelah itu
maka tahap selanjutkan melakukan konfigurasi jaringan yang akan digunakan yaitu membuat jarak antara server
dengan alat presensi yaitu dengan menguji kualitas jaringan yang dibangun. Setelah sistem dapat berjalan dengan
baik, maka Alat presensi diletakkan di pintu masuk atau gerbang utama.

2.2.4 Pemodelan Metode

Penulis menggunakan metode jenis Hardware Arduino yang menjalankan Sistem Informasi. Dalam pemodelan ini,
alat presensi yang dibangun digunakan untuk mencatat data presensi yang kemudian data tersebut diteruskan ke server.

Server
Mvielalkuican
Pencactatan Data
EeDambase

Honfimma si Presensd

%

Guru, Staff Dsn
Earyawan Dikonfinnasi
Telsh Hadir Aran Pulang

Gambar 3. Flowchart Pemodelan Metode
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Implementasi hasil akhir rancangan sistem presensi biometrik berbasis 10T dengan Arduino Node MCU dibagi
menjadi empat tahap yaitu perancangan alat, membangun jaringan komputer internet atau intranet, membangun serta
melakukan konfigutrasi web server dan pengujian sistem dengan menghubungkan alat dengan web server. Data yang
digunakan adalah data yang bersumber dari data internal Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar Unit SMK yang
tertera di Bab 3 pada Tabel 3.1. sebagai input untuk membuat database yang akan tersimpan diserver.

3.2 Pengolahan Data

Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam pengolaan data guru dan staff yang akan diubah menjadi database serta
penguraian model/rangkaian alat dan sistem.

3.2.1 Normalisasi Data Guru/Staff

Untuk memperoleh primary key dan foreign key yang akan digunakan pada database, perlu dilakukan normalisasi
atau pembersihan data terlebih dahulu yaitu dengan cara megolah di aplikasi Microsoft Excel dapat diuraikan sebagai
berikut :

Tahap 1 : Data awal yang telah dikumpulkan terlebih dahulu ditransformasikan menjadi bentuk tabel sehingga dapat
dikelolah lebih lanjut.

Tahap 2 : Setelah semua data yang dibutuhkan telah dikumpulkan dan diubah menjadi bentuk tabel, langkah
selanjutnya adalah memilih variabel yang akan digunakan sebagai primary key dan foreign key pada database
kemudian menghapus data dan variabel yang tidak dibutuhkan sehingga diperoleh data akhir yang akan diubah
menjadi database.

Tabel 2. Data Guru dan Staff (Data Akhir)

ID Sidik Jari Nama Guru (Foreign Key) Jenis Nomor Serial/NUPTK
(Primary Key) Kelamin (Foreign Key)
1 Bintang Saurma Pasaribu, S.Pd, M.Pd Wanita 7756
2 Frida Silaen, S.Pd Wanita 7159
3 Tiur Helmida, S.Pd Wanita 3555
4 Nurmi Lumbantobing, S.Pd Wanita 5261
5 Mawan V. Simangunsong, S.Pd Wanita 8038
6 Sariani Siahaan, S.Ag Wanita 1447
7 Dahin Sembiring, S.Pd Wanita 4063
8 Alfrida Tampubolon, S.Pd Wanita 2862
9 Gembira Sarna Gultom, S.Pd Pria 1640
10 Feronika Silalahi, S.Pd Wanita 101
11 Hotma Tampubolon, S.Pd Wanita 102
12 Kurnia Sihotang, S.Pd Pria 103
13 Juan Tampubolon, M.Pd Pria 104
14 Frenki Sinaga, S.Pd Pria 105
15 Rizky Tri Kusuma Pria 106
16 Juwita Richasiwi Siburian, A.Md Wanita 107
17 Ade Pramudya, S.Pd Wanita 108
18 Eva Sri Aritonang, S.Pd Wanita 109

3.2.2 Perancangan Instrumen

Perancangan instrumen dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu perakitan dan pemrograman script microcontroller,
konfigurasi server serta jaringanmkomputer. Sebelum melakukan perakitan harus mengetahui terlebih dahulu alat dan
bahan yang digunakan serta skema rangkaiannya. Adapun skema rangkaian adalah sebagai berikut :

......

R307 Fingerprint Module

OLED 12C 128x64

Gambar 4. Skema Rangkaian Alat Presensi
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Kemudian, rangkaian tersebut akan ditempatkan ke dalam sebuah kotak projek prototipe dari akrilik seperti
gambar berikut :

Gambar 5. Tampilan Belakang Prototipe Alat presensi

Gambar 5. merupakan tampak bagian belakang dari prototipe alat presensi. Nomor 1 merupakan perangkat
Arduino Node MCU, nomor 2 adalah LCD OLED I2C dan nomor 3 adalah. modul fingerprint.

Gambar 6. Tampilan Depan Prototipe Alat Presensi

Kemudian pada gambar 6. merupakan tampilan depan dari prototipe alat presensi. Langkah selanjutnya adalah
membangun jaringan komputer yang akan digunakan dalam membangun sistem presensi dengan memanfaatkan
teknologi 10T. Berikut merupakan skema jaringan komputer yang dapat diterapkan untuk sistem presensi pada
penelitian ini :

Via Internst
Intermet

=
[-]
]
=
FLELT:
Wireless Router Alat Presenst
—
= o
-
\ ! = )
HiE '“ Alat Presensi

\ia Intranet Wirgless Router

Gambar 7. Skema Jaringan Komputer

Gambar7 merupakan jaringan komputer yang kompatibel dengan sistem presensi baik itu jaringan internet
maupun jaringan intranet. Pada penelitian ini tipe jaringan komputer yang digunakan adalah intranet.

3.2.3 Cara Kerja Sistem

Sistem presensi pada penelitian ini memiliki beberapa tahapan pada cara kerjanya yaitu :

1. Proses Binding Alat Presensi
Proses pertama adalah melakukan penyandingan atau binding antara alat presensi dengan server. Berikut
merupakan skema dan tahapan proses binding pada alat presensi dan server.

Proses Binding Alat Presensi
Dirvics Neerw Dypartommrd
L o Lot 2 3 | Desceldnn Badea
P Corrmet To Servr
=

= \=| o=
‘Server- o ] @
Wireless Router Alat Presensi

Gambar 8. Proses Binding
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Pada gambar 8. proses binding diurutkan berdasarkan nomor yaitu : (1) alat presensi ditambahkan dan

diidentifikasi pada server yang disimpan pada database dengan memiliki beberapa atribut yaitu device department,

device id/token (2) wireless router sebagai penghubung antara alat presensi dengan server (3) kemudian alat

diprogram sesuai dengan device id/token yang sesuai pada database supaya dapat berkomunikasi dengan server.
2. Proses Enroll Fingerprint Pengguna

Selanjutnya gambar 9 merupakan proses enroll atau pendaftaran sidik jari ke sistem yang memiliki tiga tahapan

yaitu :

Proses Enroll Fingerprint Pengguna

3 Frgernct O - Boceta

Davice Degawtment + Token 2 M;rmm o
/’3 1 Fitiawgrn 3 « Dhracan Tesodn)
'/E \ 5 / = EI
[ Server- e L] i
‘ ;—I Wireless Router Alat Presensi

Gambar 9. Proses Enroll

Pada tahapan ini, terlebih dahulu nama dan biodata pengguna ditambahkan pada server melalui halaman
manajemen pengguna kemudian memasuki tahapan (1) alat presensi menerima input berupa pola sidik jari
pengguna kemudian memberikan Device Token dan ID pola sidik jari tersebut secara berurutan dari 1-1000 (1000
merupakan kapasitas dari modul fingerprint yang digunakan) kemudian mengirimkannya melalui (2) wireless
router serbagai penghubung antara alat presensi dengan server (3) kemudian server menerima Device Token dan
ID sidik jari untuk kemudian didaftarkan ke pengguna di dalam database pada server.
3. Proses Login dan Logout

Kemudian proses terakhir adalah pencatatan log pada penggunaan sistem presensi. Proses Login dan Logout akan
tercatat pada database user_log dimana ini merupakan hasil atau output dari sistem presensi. Proses Login dan
Logout dijelaskan pada gambar 10. berikut :

Proses Login/Logout

3 rwcmmmw 2 mmmmm T
Q Date and Time
o \ =) =~
Server- e 111} i
q I Wireless Router Alat Presensi

Gambar 10. Proses Login dan Logout

Proses Login dan Logout diawali dengan (1) alat presensi menerima inputkemudian melakukan pencocokan pola
sidik jari. Jika pola sama, alat presensi akan melakukan konfirmasi dan mengirimkan ID sidik jari beserta Device41l
Token dan waktu secara realtime (2) wireless router mengirimkan darta yang diterima dari alat presensi menuju
server (3) server membuat database user_log yang berisi variabel ID sidik jari beserta biodata penggunanya,
Device Token, dan menambahkan variabel waktu masuk (login) dan keluar (logout).

3.3 Hasil Percobaan

Pada tahap akhir rancang bangun sistem presensi biometrik sidik jari berbasis 10T dilakukan pengujian secara
langsung untuk mengetahui apakah sistem berjalan lancar tanpa kendala.

3.3.1 Pengujian Binding ke Server

Pengujian binding alat presensi dengan server merupakan hal yang harus dilakukan pertamakali guna memeriksa
konektivitas antara server dengan alat presensi.

Gambar 11. Penambahan Alat Presensi Pada Server
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Gambar 11. merupakan tampilan laman manajemen alat presensi, pada laman tersebut dapat dilakukan
manajemen perangkat baik itu menambah, menghapus atau menonaktifkan alat presensi. ID perangkat merupakan
token atau kode unik untuk mengidentifikasi alat presensi jika terdapat lebih dari satu alat presensi yang terdaftar pada

server. Kemudian 1D atau token dan link web server dimasukkan ke dalam script yang akan diprogram ke Arduino
Node MCU.

Rdafruit_Fingerprint finger = Rdafruit_Fingerprint (smySerial):
const char ¥asid = "TP-Link_D2DE":

ar ‘pasaword = "412
devics token =
g getData, Link:

i

String URL = "http://smkswastasurya.ach.id/gecdaca.php":
int FingerID = 0, ©l, t2:
51 device Mode = falase;

1 firatConnect = falas:

ong previcusMillis = 0f

const wint®_t PROGHEM Wifi_start_kita[]l = |
Gambar 12. Token dan Link Web Server Pada Script

Pada gambar 12. ID perangkat atau token adalah yang berada di atas garis biru sedangkan Link Web Server
yang berada di atas garis hitam. Selanjutnya adalah melakukan pemrograman pada Arduino Node MCU untuk
dijadikan alat presensi. Setelah dilakukan pemrograman, konektivitas antara alat presensi dan server berhasil jika pada
alat presensi menampilkan kata “Terhubung” dan menampilakan logo Wireless Connection.

Gambar 13. Tampilan Alat Presensi Jika Konektivitas Berhasil
3.3.2 Pengujian Enroll Fingerprint

Proses enroll fingerprint dilakukan untuk mendaftarkan pengguna ke dalam database pada server kemudian dapat
diidentifikasi siapa pemilik sidik jari tersebut dengan terlebih dahulu memasukkan biodata pada server melalui laman
manajemen pengguna lalu dilakukan pemindaian sidik jari untuk kemudian didaftarkan ke server sesuai dengan
biodata yang telah ditambahkan sebelumnya. Berikut adalah laman manajemen pengguna dengan kondisi sedang
menambahkan pengguna dengan nama “Rizky Tri Kusuma” beserta atribut biodata lainnya pada gambar 14.

Gambar 14. Laman Manajemen Pengguna

Pada gambar 14 dapat dilihat jika Dev.Status pengguna adalah Added berati pengguna tersebut sudah memiliki
pola sidik jari yang terdaftar pada sistem. Jika terdapat Dev.Status masih dalam kondisi Free maka alat presensi akan
menampilkan kata “Memindai” dengan gambar pemindaian sidik jari yang dapat dilihat pada gambar 15. berikut :

Gambar 15. Proses Memindai Sidik Jari
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Proses penambahan sidik jari dilakukan dengan memindai sidik jari sebanyak dua kali. Pemindaian pertama
berhasil jika alat menampilkan kata “lepaskan jari”, pemindaian pertama dapat dilihat pada gambar 16. berikut :

Gambar 16. Proses Pemindaian Pertama

Pemindaian kedua harus dilakukan pada jari yang sama setelah alat menampilkan kata “Memindai” dan gambar
pemindaian sidik jari kembali. Tahap pemindaian kedua dapat dilihat pada gambar 17. berikut ini :

Gambar 17. Proses Pemindaian Kedua

Setelah proses pemindaian sidik jari kedua berhasil, maka alat akan menampilakan kata”fingerprint has been
added!” seperti tampak pada gambar 18 berikut :

'L

. "
Fi
‘m"‘lﬂ a3 been

Gambar 18. Proses Pemindaian Kedua Berhasil

Jika seluruh proses pemindaian berhasil, maka Dev.Status pada laman manajemen pengguna akan menjadi
Added seperti pada gambar 19. berikut :

(s GIMNR SWO DA OOPARTVINT [EVSTOLG

M b 1 Kty b B PN RO e
) s

Gambar 19. Proses Enroll Sidik Jari Berhasil

Setelah sidik jari telah berhasil didaftarkan atau enroll, selanjutnya adalah mengubah mode perangkat dari
enroll menjadi attendance pada laman manajemen perangkat.
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3.3.3 Pengujian Login dan Logout

Proses login berhasil ditandai jika pada alat presensi menampilkan kata “Selamat Datang” kemudian diikuti dengan
nama pengguna. Sedangkan proses logout yang berhasil ditandai dengan tampilnya kata “Terimakasih” diikuti dengan
nama pengguna. Proses login dan logout yang berhasil dapat dilihat pada gambar 20. berikut :

Gambar 20. Proses Login dan Logout

Pada gambar 20. proses login ditunjukkan pada gambar sebelah kiri dan proses loguot berada pada sebelah
kanan.

3.3.4 Pengujian Pencatatan atau Logging

Jika pengguna telah berhasil melakukan proses login atau logout, maka server akan melakukan pencatatan atau
logging pada database user_logs yang ada48 pada laman log penggunaan. Tampilan laman log menggunaan dapat
dilihat pada gambar 21. berikut :

g P Expat 0 Barnt

Gambar 21. Tampilan Laman Log Penggunaan
Terdapat dua variabel tambahan pada database user_logs yaitu waktu masuk dan waktu keluar.
3.3 Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah rancang dan bangun sistem presensi biometrik berbasis 10T dengan
menggunakan Arduino Node MCU dan server dengan sistem operasi Debian dilakukan dengan tiga tahapan yaitu
tahapan pertama merancang alat presensi, kedua membangun jaringan komputer baik itu intranet ataupun internet dan
ketiga melakukan konfigurasi pada server yang meliputi laman website dan database yang digunakan pada sistem
presensi sehingga menghasilkan output. yang dapat di-export dan download ke dalam bentuk excel sehingga lebih
mudah melihat laporan kehadiran pada sebuah instansi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rancang bangun sistem presensi
biometrik sidik jari berbasis 10T dapat dibuat dengan menggunakan Arduino Node MCU dan server dengan sistem
operasi gratis berbasis Linux yaitu Debian sehingga administrator dapat mengambangkan side server-nya secara
bebas. Waktu pengiriman data dari alat presensi menuju server menggunakan metode POST dengan waktu rata-rata
adalah 8 detik pada jaringan intranet dengan jarak maksimum 25 meter dari wireless router/access point. Dengan
dibuatnya sistem presensi ini memudahkan Yayasan Pendidikan Surya Pematangsiantar dalam mencatat kehadiran
guru dan staff pegawai terkhusus unit SMK.
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